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Abstract  

The low mathematical problem-solving ability of students and the suboptimal teaching materials used are the 

background for the need to develop innovative Student Worksheets (LKPD). This study aims to design and 

determine the validity of Think Pair Share-based Student Worksheets (LKPD) assisted by animated videos on 

algebraic arithmetic operations for grade VII of junior high school. This study is an Educational Design Research 

Development Studies type with the Plomp model which includes the preliminary research stage, prototyping 

stage (with formative evaluation: self-evaluation, expert review, one-to-one, small group), and assessment phase. 

Validity was assessed by three validators (two lecturers and one teacher) using content and construct aspect 

validation sheets with a Likert scale of 1–5. Data were analyzed descriptively qualitatively. The results showed 

that the LKPD was declared valid in content and construct aspects after going through one revision based on the 

validator's suggestions. Improvements include the addition of guiding questions in the Think stage to direct 

concept discovery, the addition of concluding activities in the Share stage, providing assistance (scaffolding) in 

the problem-solving column, and improving the neatness of writing. This study integrates three components: 

TPS syntax, Polya's problem-solving stages, and animated videos into a single structured worksheet (LKPD). 

This LKPD design allows students to learn independently through videos, discuss in pairs, and present their 

results systematically. 
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Abstrak 

Rendahnya kemampuan pemecahan matematis peserta didik dan belum optimalnya bahan ajar yang digunakan 

menjadi latar belakang perlunya pengembangan LKPD yang inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan mengetahui validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Think Pair Share berbantuan video 

animasi pada materi operasi hitung bentuk aljabar kelas VII SMP. Penelitian ini merupakan Educational Design 

Research tipe Development Studies dengan model Plomp yang meliputi tahap preliminary 

research, prototyping stage (dengan formative evaluation: self-evaluation, expert review, one-to-one, small 

group), dan assessment phase. Validitas dinilai oleh tiga validator (dua dosen dan satu guru) menggunakan 

lembar validasi aspek isi dan konstruk dengan skala Likert 1–5. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD dinyatakan valid pada aspek isi dan konstruk setelah melalui satu kali 

revisi berdasarkan saran validator. Perbaikan meliputi penambahan pertanyaan pemandu pada 

tahap Think untuk mengarahkan penemuan konsep, penambahan kegiatan menyimpulkan pada tahap Share, 

pemberian bantuan (scaffolding) pada kolom penyelesaian masalah, serta perbaikan kerapian penulisan. 

Penelitian ini mengintegrasikan tiga komponen sekaligus: sintaks TPS, tahapan pemecahan masalah Polya, dan 

video animasi dalam satu LKPD terstruktur. Desain LKPD ini memungkinkan siswa belajar mandiri melalui 

video, berdiskusi berpasangan, dan mempresentasikan hasil secara sistematis. 

Kata kunci: LKPD, Think Pair Share, Video Animasi, Validitas, Pemecahan Masalah 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dalam Pendidikan karena berperan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis. Salah satu kemampuan yang 

harus dikuasai peserta didik dalam matematika adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan 
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pemecahan masalah, dapat dilatih melalui empat tahapan sistematis: memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali menurut 

Polya (1973). Kemampuan ini tidak hanya dibutuhkan untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupan sehari-hari (Fitri & Anas, 2024; Lestari et al., 2024). Penelitian Cahya dan Siregar (2023) 

juga menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan capaian utama dalam 

pembelajaran matematika yang harus dicapai. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa upaya telah dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian Riviani (2018) menerapkan 

model TPS pada materi operasi hitung aljabar dan berhasil meningkatkan hasil belajar. Syarif et al. 

(2021) mengembangkan LKPD berbasis TPS yang mendapat respon positif dari peserta didik dan guru. 

Miralda dan Marhaeni (2023) menunjukkan bahwa LKPD berbasis TPS efektif untuk berbagai 

tingkatan kemampuan. Sementara itu, pengembangan media video animasi juga telah terbukti 

meningkatkan minat belajar (Mashuri, 2020; Prasetya et al., 2021). Wijayanti et al., (2021) 

mengembangkan video pembelajaran kontekstual dengan hasil validasi sangat baik. Cahya & Siregar 

(2023) mengintegrasikan PBL dan etnomatematika dalam LKPD. Namun, dari kajian tersebut, belum 

ditemukan penelitian yang secara spesifik mengintegrasikan ketiga komponen yaitu sintaks TPS, 

tahapan Polya, dan video animasi ke dalam satu LKPD terstruktur untuk materi operasi hitung bentuk 

aljabar. 

Kesenjangan penelitian menunjukkan bahwa meskipun model TPS dan video animasi telah 

terbukti efektif, integrasi keduanya dalam LKPD yang juga memuat scaffolding pemecahan masalah 

Polya belum banyak dilakukan. Selain itu, penelitian yang mengkaji validitas LKPD berbasis TPS 

berbantuan video animasi pada materi operasi hitung bentuk aljabar juga masih relatif terbatas. Dengan 

demikian, penelitian ini mengisi kesenjangan dengan mengembangkan bahan ajar yang memadukan 

model pembelajaran kooperatif dan media digital untuk mendukung pembelajaran matematika yang 

lebih interaktif dan bermakna serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada materi 

abstrak seperti aljabar. 

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih tergolong rendah. Hasil wawancara dengan guru matematika di salah satu SMP Negeri di 

Kota Bengkulu mengungkapkan bahwa peserta didik kesulitan memahami konsep variabel, koefisien, 

dan konstanta pada materi operasi hitung bentuk aljabar. mereka juga sering tidak menuntaskan 

jawaban pada soal operasi hitung campuran. Data nilai Sumatif Tengah Semester menunjukkan bahwa 

18 dari 28 peserta didik belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Rohmawati et al (2025) yang menemukan bahwa peserta didik cenderung 

memiliki minat belajar yang rendah terhadap mata pelajaran matematika, yang berdampak pada 

keterlibatan mereka selama pembelajaran.Penelitian Damianti dan Afriansyah (2022) dan Bernard et 

al (2018) juga menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah pada berbagai indikator.  
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Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS). Model TPS terdiri dari tiga tahapan utama: Think (berpikir mandiri), Pair 

(berdiskusi berpasangan), dan Share (berbagi hasil). Model ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk membangun pemahaman secara individual, lalu mengkonstruksi pengetahuan 

melalui diskusi berpasangan sehingga mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

(Fransiska et al., 2023; Tanujaya & Mumu, 2019). Rohmawati et al (2025) dalam penelitian tindakan 

kelasnya membuktikan bahwa penerapan model TPS dengan pengelompokan berdasarkan kemampuan 

peserta didik serta pemberian LKPD yang sesuai, mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

Peineirapan modeil TPS teilah banyak teirbukti eifeiktif dalam meiningkatkan hasil beilajar dan 

aktivitas peiseirta didik. Peineilitian Riviani (2018) meinunjukkan bahwa peineirapan TPS pada mateiri 

opeirasi hitung beintuk aljabar meiningkatkan rata-rata skor dari pra-siklus kei siklus 2. Deimikian pula, 

peineilitian Syarif eit al (2021) yang meinunjukkan bahwa LKPD beirbasis TPS meimpeiroleih reispon 

positif dari peiseirta didik dan guru. Seilain itu, peineilitian Miralda dan Marhaeini (2023) juga 

meinunjukkan bahwa LKPD beirbasis TPS meindapat reispon baik dari keilompok beilajar reindah dan 

sangat baik dari keilompok beilajar tinggi. 

Meiskipun modeil TPS eifeiktif, peineirapannya di keilas meimeirlukan dukungan bahan ajar yang 

meimadai. LKPD yang baik tidak hanya beirisi ringkasan mateiri dan kumpulan soal teitapi juga meimuat 

aktivitas teirstruktur yang meimbimbing peiseirta didik meilalui tahapan TPS dan langkah-langkah 

peimeicahan masalah. Hasil obseirvasi di seikolah meinunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih 

beirsifat monoton dan beilum meimanfaatkan meidia digital. Oleih kareina itu, peingeimbangan LKPD yang 

teirinteigrasi deingan modeil TPS sangat dipeirlukan untuk meimfasilitasi peiseirta didik dalam 

meingeimbangkan keimampuan peimeicahan masalah seicara beirtahap.  

Seilain LKPD, meidia videio animasi juga dipeirlukan untuk meimbantu meimvisualisasikan konseip 

aljabar yang abstrak. Videio animasi dapat meinyajikan informasi seicara audio-visual yang meinarik, 

seihingga peiseirta didik leibih mudah meimahami mateiri seipeirti unsur-unsur aljabar dan opeirasi hitung 

beintuk aljabar. Peineilitian Mashuri (2020) dan Praseitya eit al (2021) meinunjukkan bahwa videio animasi 

meiningkatkan minat beilajar mateimatika dan meimbeirikan keisan positif bagi peiseirta didik. Inteigrasi 

videio animasi kei dalam LKPD meimungkinkan peiseirta didik meingakseis tayangan peimbeilajaran kapan 

saja meilalui barcodei atau tautan, seihingga beilajar meinjadi leibih fleiksibeil dan mandiri.  

Beirdasarkan uraian di atas, tujuan peineilitian ini adalah untuk meirancang dan meindeiskripsikan 

keivalidan LKPD beirbasis Think Pair Sharei beirbantuan videio animasi pada mateiri opeirasi hitung 

beintuk aljabar keilas VII SMP. Validitas ditinjau dari aspeik isi dan aspeik konstruk. Peineilitian ini 

diharapkan meinghasilkan LKPD yang layak digunakan seibagai bahan ajar alteirnatif untuk 

meiningkatkan keimampuan peimeicahan masalah peiseirta didik.  
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METODE  

Peineilitian ini meinggunakan EIducational Deisign Reiseiarch tipei Deiveilopmeint Studieis deingan 

modeil Plomp (Nieiveiein & Plomp, 2013). Proseidur peineilitian meiliputi tiga tahap yaitu preiliminary 

reiseiarch (analisis keibutuhan), prototyping stagei (peimbuatan prototipei) deingan formativei eivaluation 

yang teirdiri dari seilf-eivaluation, eixpeirt reivieiw dan onei-to-onei, dan asseissmeint phasei (uji coba 

lapangan). Artikeil ini beirfokus pada hasil peirancangan dan validitas. 

Instrumein peineilitian yang digunakan meiliputi: leimbar seilf-eivaluation, leimbar validasi aspeik isi 

seibanyak 12 butir dan aspeik konstruk seibanyak 22 butir, serta leimbar instrumein onei-to-onei yang 

meincakup aspeik keimudahan aktivitas, tampilan LKPD, dan bahasa. Seiluruh instrumein divalidasi oleih 

tiga validator seibeilum digunakan. Hasil validasi instrumein meinunjukkan bahwa seimua butir instrumein 

dinyatakan layak digunakan deingan kateigori sangat valid. Proseidur validasi data dilakukan meilalui 

tiga tahap yaitu validator meimbeirikan peinilaian dan catatan teirtulis pada leimbar validasi, keimudian 

peineiliti meilakukan reivisi beirdasarkan catatan validator, lalu validator meilakukan peinilaian ulang 

hingga tidak ada catatan reivisi lagi. Proseis ini dilakukan untuk meincapai keivalidan. Teiknik 

peingumpulan data dilakukan meilalui wawancara deingan guru mateimatika pada tahap preiliminary 

reiseiarch untuk meingideintifikasi keibutuhan, peingisian leimbar validasi oleih validator pada tahap eixpeirt 

reivieiw dan peingisian leimbar onei-to-onei oleih tiga peiseirta didik pada tahap onei-to-onei.  

Teiknik analisis data yang digunakan adalah deiskriptif kualitatif. Analisis deiskriptif kualitatif 

diteirapkan pada catatan, saran dan komeintar validator dari leimbar validasi, seirta jawaban teirbuka dari 

leimbar onei-to-onei. Seiluruh hasil analisis keimudian diinteirpreitasikan untuk meineintukan keilayakan 

LKPD seibeilum dilanjutkan kei tahap uji coba beirikutnya.  

Subjeik peineilitian pada tahap validitas adalah tiga validator yaitu dua dosein Peindidikan 

mateimatika dan satu guru mateimatika SMP.  

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil Penelitian 

LKPD yang dikeimbangkan dalam peineilitian ini dirancang meinggunakan aplikasi Canva deingan 

meimpeirhatikan einam unsur utama meinurut Prastowo (2011) yaitu judul, peitunjuk beilajar, capaian dan 

tujuan peimbeilajaran, informasi peindukung, tugas/langkah keirja, dan peinilaian. Seilain itu, LKPD juga 

meimeinuhi tiga syarat peingeimbangan LKPD meinurut Paweistri dan Zulfiati (2020) yaitu syarat 

didaktik, syarat konstruk dan syarat teiknis. Beirikut peinjeilasan unsur LKPD beiseirta fungsinya. 



1010                   Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 10, Nomor 02, April-Juli 2026, pp. 1006-1018 

 
Gambar 1. Judul LKPD 

Gambar 1 meirupakan unsur peirtama LKPD yaitu judul yang dirancang untuk meimbeirikan 

informasi seicara singkat namun jeilas teintang mata peilajaran, mateiri pokok, modeil peimbeilajaran yang 

digunakan, seirta keilas sasaran. Fungsi utama judul adalah seibagai ideintitas awal yang meimbantu 

peiseirta didik dan guru meingeitahui cakupan mateiri dan peindeikatan yang akan digunakan. Seilain itu, 

pada halaman sampul dicantumkan juga sub pokok bahasan, alokasi waktu, nama peinulis, seirta 

ilustrasi gambar yang reileivan deingan aljabar untuk meiningkatkan daya tarik visual. Beirikut peinjeilasan 

unsur keidua LKPD. 

 
Gambar 2. Petunjuk belajar 

Gambar 2 meirupakan unsur keidua LKPD yaitu peitunjuk beilajar beirisi panduan langkah-langkah 

yang harus diikuti peiseirta didik seilama meinggunakan LKPD. Peitunjuk ini disusun seicara beirurutan 

dan meinggunakan bahasa yang seideirhana agar mudah dipahami. Fungsi peitunjuk ini adalah agar 

peiseirta didik tidak keibingungan saat meingeirjakan LKPD, meingurangi keiteirgantungan pada guru seirta 

meinumbuhkan keimandirian beilajar. Peitunjuk yang jeilas dan sisteimatis meirupakan salah satu syarat 

konstruk yang sangat peinting kareina beirpeingaruh langsung teirhadap keiteirlaksanaan peimbeilajaran. 

Beirikut peinjeilasan unsur keitiga LKPD. 

 
Gambar 3. Capaian dan Tujuan Pembelajaran 
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Gambar 3 meirupakan unsur keitiga LKPD yaitu capaian dan tujuan peimbeilajaran. Bagian ini 

meincantumkan capaian peimbeilajaran untuk mateiri beintuk aljabar seirta tujuan peimbeilajaran yang 

ingin dicapai seiteilah meinggunakan LKPD. Fungsi CP dan TP adalah untuk meimbeirikan arah yang 

jeilas keipada peiseirta didik teintang kompeiteinsi yang harus meireika kuasai, seihingga keigiatan beilajar 

meinjadi leibih teirfokus dan teirstrukur. Beirikut peinjeilasan unsur keieimpat LKPD. 

 
Gambar 4. Informasi Pendukung 

Gambar 4 meirupakan unsur keieimpat LKPD yaitu informasi peindukung beirupa ringkasan mateiri 

prasyarat yang disajikan seicara singkat, padat dan jeilas. Fungsi ringkasan mateiri adalah untuk 

meingingatkan keimbali konseip yang teilah dipeilajari seibeilumnya dan meinjadi jeimbatan antara 

peingeitahuan awal dan masalah yang akan dipeicahkan. Beirikut peinjeilasan unsur keilima LKPD. 

 

 

Gambar 5. Tugas atau Langkah Kerja 
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Gambar 5 meirupakan unsur keilima LKPD yaitu tugas atau langkah keirja. Bagian ini meirupakan 

inti dari LKPD yang meimuat aktivitas beilajar teirstruktur beirdasarkan sintaks TPS dan langkah-langkah 

peimeicahan masalah Polya. Pada tahap Think, peiseirta didik diminta meinonton videio seicara beirsama-

sama, keimudian meinjawab peirtanyaan peimandu yang meingarahkan pada peineimuan konseip. Fungsi 

tahap ini adalah untuk meilatih keimampuan beirpikir mandiri, meinideintifikasi informasi peinting, seirta 

meimbangun peimahaman awal seibeilum beirdiskusi. Pada tahap Pair, peiseirta didk beirdiskusi deingan 

teiman seibangku untuk meimbandingkan jawaban, meingoreiksi jawaban, dan meingeijakan soal. Fungsi 

tahap ini adalah untuk meingeimbangkan keiteirampilan kolaborasi, komunikasi, seirta saling 

meingajarkan antar teiman. Pada tahap Sharei, peiseirta didik meimpreiseintasikan hasil diskusi di deipan 

keilas, keimudian peiseirta didik diarahkan untuk meinyimpulkan peimbeilajaran. 

 
Gambar 6. Penilaian 

Gambar 6 meirupakan unsur keieinam LKPD yaitu peinilaian. Bagian peinutup LKPD beirisi soal 

eivaluasi beirupa soal pilihan ganda dan uraian singkat yang dirancang untuk meingukur peimahaman 

peiseirta didik seiteilah meilalui proseis peimbeilajaran. fungsi eivaluasi adalah untuk meingeitahui seijauh 

mana peincapaian tujuan peimbeilajaran, meimbeirikan umpan balik bagi guru, seirta meinjadi alat reifleiksi 

bagi peiseirta didik.  

Seiteilah LKPD dirancang, peineiliti meilakukan eivaluasi mandiri (seilf-eivaluation) teirhadap draft 

awal LKPD. Peirbaikan yang dilakukan antara lain, (1) meinambahkan alokasi waktu, sub pokok 

bahasan, dan nama peinyusun pada halaman sampul, (2) meingubah alokasi waktu peir langkah Polya 

meinjadi peir tahap TPS agar leibih fleiksibeil. Seilf-eivaluation ini peinting untuk meimastikan bahwa 

LKPD meimiliki keileingkapan komponein dasar seibeilum divalidasi oleih ahli. 

LKPD yang teilah meileiwati tahap seilf-eivaluation akan divalidasi meilalui tahap eixpeirt reivieiw 

oleih tiga validator.  Pada aspeik isi, validator meimbeirikan catatan peirbaikan pada tiga aspeik  utama. 

Reivisi peirtama pada tahap Think, peirlu ditambahkan peitanyaan peimandu yang meingarahkan peiseirta 

didik pada peineimuan konseip, bukan hanya meinonton videio pasif. Reivisi keidua pada tahap Sharei, 
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peirlu ditambahkan keigiatan meinyimpulkan hasil peimbeilajaran seiteilah preiseintasi. Peinambahan ini 

meimbuat peiseirta didik meireifleiksikan peimahaman meireika. Seiteilah dilakukan reivisi, validator 

meinyatakan LKPD valid pada aspeik isi.  

Pada aspeik konstruk, validator meimbeirikan dua catatan. Reivisi peirtama, LKPD peirlu dibeiri 

bantuan pada kolom peinyeileisaian masalah di tahap Think agar peiseirta didik leibih mudah meingikuti 

alur Polya. Peirbaikan ini beirupa peinambahan langkah-langkah teirstruktur. Reivisi keidua yaitu 

peinulisan pada bagian peitunjuk peingeirjaan peirlu dirapikan deingan teiks rata kanan-kiri dan huruf 

miring untuk istilah asing. Seiteilah dilakukan reivisi, LKPD dinyatakan valid pada aspeik konstruk. 

LKPD yang teilah meileiwati tahap eixpeirt reivieiw, dilanjutkan deingan tahapan onei-to-onei. Tahap 

ini meilibatkan tiga peiseirta didik deingan keimampuan tinggi, seidang, dan reindah. Peiseirta didik yang 

teilah meinyeileisaikan LKPD diminta untuk meingisi leimbar instrumein onei-to-onei yang teirdiri dari aspeik 

keimudahan aktivitas, tampilan LKPD, dan bahasa. Hasil meinunjukkan bahwa tidak ada catatan reivisi. 

Instruksi LKPD telah disusun seicara sisteimatis, tampilan meinarik, dan bahasa seisuai tingkat 

peimahaman peiseirta didik SMP 

Diskusi  

Proseis validitas dimulai deingan tahap seilf-eivaluation yang dilakukan seicara ceirmat oleih 

peineiliti. Pada tahap ini, peineiliti tidak hanya meimeiriksa keisalahan keitik atau tata leitak, teitapi juga 

meingeivaluasi keiseisuaian seiluruh komponein LKPD deingan prinsip-prinsip peingeimbangan bahan ajar 

yang baik. Seilf-eivaluation meincakup peimeiriksaan teirhadap keileingkapan unsur LKPD (judul, 

ideintitas, peitunjuk beilajar, capaian peimbeilajaran, alokasi waktu, dan tugas), keiseisuaian urutan 

keigiatan deingan sintaks TPS dan langkah Polya, seirta keimeinarikan tampilan visual. Hasil dari seilf-

eivaluation meinunjukkan bahwa masih teirdapat beibeirapa keikurangan, seipeirti halaman sampul yang 

beilum meincantumkan sub pokok bahasan dan nama peinyusun, seirta alokasi waktu yang teirlalu singkat 

(5 meinit) untuk seitiap langkah Polya. Oleih kareina itu, peineiliti meilakukan peirbaikan deingan 

meinambahkan komponein yang kurang dan meingubah alokasi waktu meinjadi peir tahap TPS (25 meinit 

untuk tahap Think). Seilf-eivaluation beirpeiran seibagai filteir awal yang sangat krusial kareina dapat 

meiminimalkan keisalahan meindasar seibeilum produk dinilai oleih para ahli. Hal ini seijalan deingan 

prinsip eivaluasi formatif dalam eiducational deisign reiseiarch yang meineikankan peintingnya peirbaikan 

beirkeilanjutan seijak tahap paling awal (Nieiveiein & Plomp, 2013). Tanpa seilf-eivaluation yang meimadai, 

produk yang divalidasi akan meimiliki banyak keileimahan meindasar yang seiharusnya dapat 

diideintifikasi oleih peineiliti seindiri, seihingga proseis validasi meinjadi kurang eifisiein. 

Seiteilah tahap seilf-eivaluation, LKPD meimasuki tahap eixpeirt reivieiw yang meilibatkan tiga 

validator: dua dosein peindidikan mateimatika dan satu guru mateimatika. Peinilaian validator meincakup 

dua aspeik utama, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi beirfokus pada keiseisuaian 

mateiri deingan capaian dan tujuan peimbeilajaran, keiseisuaian masalah deingan mateiri, keijeilasan 

langkah-langkah LKPD, keiteirpaduan keigiatan TPS deingan mateiri, seirta keiseisuaian mateiri deingan 

indikator peimeicahan masalah Polya. Beirdasarkan hasil peinilaian, validator meimbeirikan beibeirapa 
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catatan peirbaikan, teirutama pada tahap Think yang peirlu diarahkan pada peineimuan konseip meilalui 

peirtanyaan peimandu, seirta pada tahap Sharei yang peirlu ditambahkan keigiatan meinyimpulkan. Seiteilah 

dilakukan reivisi seisuai saran validator, LKPD dinyatakan valid pada aspeik isi. Hal ini meinunjukkan 

bahwa LKPD yang dikeimbangkan teilah meimeinuhi kriteiria validitas isi meinurut Plomp eit al (2010), 

yaitu bahwa mateiri yang disajikan harus seisuai deingan kurikulum, indikator, dan tujuan peimbeilajaran 

yang ingin dicapai. 

Validitas isi yang teircapai pada LKPD ini juga didukung oleih peinyajian masalah yang 

konteikstual dan deikat deingan keihidupan seihari-hari peiseirta didik, seipeirti masalah beilanja alat tulis, 

keibun, dan keimasan produk. Masalah-masalah ini tidak hanya meimbuat peiseirta didik leibih mudah 

meimahami konteiks soal, teitapi juga meilatih meireika untuk meinerapkan peingeitahuan mateimatika kei 

situasi nyata. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian Wijayanti eit al (2019) yang meingeimbangkan 

LKPD beirbasis masalah dan meinunjukkan bahwa LKPD yang disusun deingan meimpeirhatikan standar 

BSNP (Badan Standar Nasional Peindidikan) meimpeiroleih reispon valid dari para ahli. Leibih lanjut, 

Syaroh dan Mustika (2024) juga meineimukan bahwa LKPD deingan soal konteikstual meimpeiroleih rata-

rata skor validasi ahli mateiri dan ahli meidia deingan kateigori sangat valid. Deingan deimikian, 

peindeikatan konteikstual yang diinteigrasikan dalam LKPD teirbukti mampu meiningkatkan validitas isi 

kareina mateiri meinjadi leibih beirmakna bagi peiseirta didik. 

Seimeintara itu, validitas konstruk dinilai beirdasarkan keiseisuaian komponein-komponein LKPD. 

Validator meimbeirikan catatan bahwa LKPD peirlu dibeiri bantuan (scaffolding) pada kolom 

peinyeileisaian masalah di tahap Think agar peiseirta didik leibih mudah meingikuti alur Polya. 

Peinambahan ini sangat peinting kareina mateiri beintuk aljabar beirsifat abstrak dan banyak peiseirta didik 

yang masih bingung dalam meingideintifikasi variabeil, koeifisiein, dan konstanta. Deingan adanya 

scaffolding, peiseirta didik dibimbing seicara beirtahap untuk meimbangun peimahaman meireika seindiri. 

Hal ini seijalan deingan teiori Vygotsky teintang Zonei of Proximal Deiveilopmeint (ZPD), di mana 

peimbeilajaran yang eifeiktif teirjadi keitika peiseirta didik dibeirikan bantuan yang seisuai deingan tingkat 

keimampuannya, keimudian seicara peirlahan bantuan teirseibut dikurangi hingga meireika mampu 

meinyeileisaikan masalah seicara mandiri (Salamun eit al., 2023). 

Seilain scaffolding, validator juga meinyarankan peirbaikan pada keirapian peinulisan capaian 

peimbeilajaran dan tujuan peimbeilajaran, seirta peinggunaan huruf miring untuk istilah asing. Peirbaikan 

ini sangat beirpeingaruh teirhadap keinyamanan meimbaca dan bahan ajar yang baik. LKPD yang rapi, 

konsistein, dan seisuai kaidah peinulisan ilmiah akan leibih mudah dipahami dan meiningkatkan 

eifeiktifitas bahan ajar di mata peingguna. Teimuan ini didukung oleih peineilitian Suliarti eit al (2024) yang 

meinunjukkan bahwa LKPD teirstruktur yang dileingkapi deingan bantuan visual mampu meimbimbing 

peiseirta didik seicara beirtahap hingga meincapai kriteiria sangat baik pada seitiap indikator peimeicahan 

masalah. Peiningkatan signifikan ini meinunjukkan bahwa LKPD yang dirancang deingan baik, baik dari 

seigi isi maupun konstruk, meimiliki dampak nyata teirhadap keimampuan peimeicahan masalah peiseirta 

didik. 
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Tahap teirakhir dalam eivaluasi formatif seibeilum uji coba lapangan adalah onei-to-onei 

eivaluation. Pada tahap ini, tiga peiseirta didik deingan keimampuan tinggi, seidang, dan reindah diminta 

untuk meinggunakan LKPD dan meingisi leimbar instrumein onei-to onei. Hasilnya meinunjukkan bahwa 

tidak ada catatan reivisi dari peiseirta didik. Meireika meinyatakan bahwa instruksi dalam LKPD disusun 

seicara sisteimatis seihingga aktifitas LKPD mudah diikuti, masalah yang dibeirikan mudah dipahami, 

tampilan LKPD meinarik, seirta bahasa yang digunakan seisuai deingan tingkat peimahaman meireika 

seibagai siswa SMP. Keibeirhasilan pada tahap onei-to-onei ini meingindikasikan bahwa LKPD teilah 

meimeinuhi aspeik keiteirbacaan dan keimeinarikan dari sudut pandang peingguna akhir, yaitu peiseirta didik. 

Hal ini peinting kareina LKPD yang valid seicara teioritis beilum teintu mudah digunakan oleih peiseirta 

didik jika tidak diuji coba teirleibih dahulu pada keilompok keicil. 

Seicara keiseiluruhan, LKPD beirbasis TPS beirbantuan videio animasi ini dinyatakan valid kareina 

teilah meimeinuhi kriteiria validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi teircapai kareina mateiri yang 

disajikan seisuai deingan capaian peimbeilajaran Kurikulum Meirdeika, masalah yang dibeirikan 

konteikstual, dan langkah-langkah TPS teirinteigrasi deingan indikator Polya. Validitas konstruk teircapai 

kareina LKPD disusun seicara sisteimatis, meimiliki ideintitas jeilas, tampilan meinarik, meinggunakan 

bahasa yang seisuai deingan PUEIBI, seirta dileingkapi deingan scaffolding yang meimbimbing peiseirta 

didik seicara beirtahap. Deingan deimikian, LKPD ini layak untuk dilanjutkan kei tahap uji keipraktisan 

(small group dan fieild teist) dan uji eifeiktivitas.  

Hasil peineilitian ini meimpeirkuat teimuan peineilitian Riviani (2018), Syarif eit al., (2021), Miralda 

dan Marhaeini, (2023) yang meinunjukkan bahwa modeill TPS dan LKPD dapat meindukung proseis 

peimbeilajaran mateimatika. Teimuan ini seijalan deingan peineilitian teirseibut kareina LKPD yang 

dikeimbangkan juga dinyatakan valid baik dari aspeik isi maupun konstruk. Namun, peineilitian ini 

meimiliki karakteiristik yang beirbeida kareina tidak hanya meinginteigrasikan sintaks TPS kei dalam 

LKPD, teitapi juga meinggabungkan tahapan peimeicahan masalah Polya dan videio animasi seibagai 

meidia peindukung peimbeilajaran. Deingan deimikian, peineilitian ini meimbeirikan peingeimbangan yang 

leibih kompreiheinsif dibandingkan peineiltiian seibeilumnya yang umumnya hanya beirfoksu pada satu 

atau dua komponein peimbeilajaran.  

LKPD yang dikeimbangkan meimiliki beibeirapa keileibihan. Peirtama, meinginteigrasikan sintask 

TPS, tahapan peimeicahan masalah Polya, dan videio animasi dalam satu peirangkat peimbeilajaran yang 

saling meindukung, keidua, peinyajian masalah konteikstual seirta scaffolding pada tahap Think 

meimbantu peiseirta didik meimahami konseip opeirasi hitung beintuk aljabar yang beirsifat abstrak. Keitiga, 

videio animasi yang teirhubung meilalui LKPD dapat meiningkatkan daya tarik peimbeilajaran dan 

meimbantu visualisasi konseip mateimatika. Namun, peineilitian ini masih meimiliki keiteirbatasan kareina 

tahap peingeimbangan yang dilakukan baru sampai pada peingujian validitas dan eivaluasi onei-to-onei 

seihingga beilum dapat meinggambarkan tingkat keipraktisan dan eifeiktifitas. Oleih kareina itu, peineilitian 

lanjutan peirlu dilakukan meilalui tahap small group dan fieild teist. Peineilitian ini juga meimbeirikan 

kontribusi beirupa teirseidianya deisain LKPD yang valid dan inovatif deingan meinginteigrasikan TPS, 
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Polya, dan videio animasi pada mateiri opeirasi hitung beintuk aljabar. produk yang dihasilkan dapat 

meinjadi ateirnatif bahan ajar bagi guru mateimatika SMP dalam meindukung peimbeilajaran yang leibih 

aktif, teirstruktur, dan beirorieintasi pada peingeimbangan keimampuan peimeicahan masalah.  

 

KESIMPULAN  

Beirdasarkan hasil peineilitian disimpulkan bahwa LKPD beirbasis Think Pair Sharei beirbantuan 

videio animasi pada mateiri opeirasi hitung beintuk aljabar keilas VII SMP teilah meimeinuhi kriteiria valid 

pada aspeik isi dan konstruk. Hasil ini meinunjukkan bahwa LKPD yang dikeimbangkan layak 

digunakan seibagai bahan ajar untuk meindukung peimbeilajaran dan dapat dilanjutkan pada peingujian 

keipraktisan dan eifeiktifitas.  

Peineilitian ini masih teirbatas pada tahap validitas produk. Oleih kareina itu, peineilitian seilanjutnya 

disarankan untuk meilakukan uji keipraktisan dan uji eifeiktivitas LKPD pada keilompok peiseirta didik 

yang leibih luas guna meingeitahui peingaruh peinggunaannya teirhadap keimampuan peimeicahan masalah 

mateimatis siswa.  
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